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Abstrak
Desa Pematang Jering merupakan salah satu desa yang ada dalam wilayah Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. Desa Pematang Jering terletak di lokasi yang sangat strategis karena berdampingan langsung dengan kawasan perkotaan. Namun ternyata dibalik fakta tersebut, pengembangan desa digital yang menjadi prioritas pembangunan di Kementerian Desa, Transmigrasi dan Daerah Tertinggal belum berdampak secara optimal terhadap peningkatan pengelolaan sistem informasi desa di Desa Pematang Jering. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengelolaan sistem informasi desa ini adalah dengan pengembangan digitalisasi desa berbasis website. Selain itu, juga dilengkapi dengan pendampingan komunitas jurnalis desa mengenai media komunikasi desa. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melewati beberapa tahapan, yaitu Preliminary Survey,Focused Group Discussion, pendampingan komunitas,hingga konsultasi dan Evaluasi. Hasil dari kegiatan Pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak sesuai dengan yang diharapkan, Hal ini tercermin dari adanya peningkatan pengetahuan masyarakat dan perangkat desa mengenai digitalisasi desa maupun pentingnya sebuah website sebagai wadah penyelenggaraan sistem informasi desa. Selain itu, dari sisi lainnya, muncul keinginan dari masyarakat dan perangkat desa untuk berusaha secara lebih kolektif berbasis komunitas Desa. Dengan hadirnya pengabdian ini, diharapkan pemerintah desa Pematang Jering dapat memenuhi aspek transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sistem informasi desa, sebagaimana yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang No 6 Tahun 2014.

Kata Kunci:Desa Digital, Sistem Informasi Desa, dan Smart Village.

PENDAHULUAN
Lahirnya UU No 6 Tahun 2014 tentang desa merupakan angin segar bagi kehidupan masyarkat desa. Masyarakat desa yang selama ini hanya dijadikan sebagai obyek pembangunan bagi pemerintahan daerah saat ini diberikan hak untuk menentukan sendiri arah pembangunan desanya. Perubahan pandangan tentang desa ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan tata kelola penyelenggaraan Pemerintahan desa dan meningkatkan kualitas pelayanan public sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan social masyarakat desa. Untuk mewujudkan tujuan tersebut pemerintah desa dituntut untuk inovatif dalam pengelolaan pemerintahan desa nya. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh pemerintahan desa adalah dengan memanpaatkan teknologi informasi dalam melakukan tata kelola penyelenggaraan pemerintahan desa. Pemanpaatan teknologi informasi dalam  tata kelola pemerintahan merupakan suatu kewajiban yang  harus dilakukan oleh pemerintah guna untu mengikuti perkembangan teknologi informasi yang serba canggih. Salah satuupaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa yakni menjadikan desa menjadidesa digital.
Desa Pematang Jering merupakan desa yang berusaha untuk menjadi desa digital dalam  tata kelola pemerintahanya. Dengan terwujudnya menja didesa digital diharapkan kualitas pelayanan public didesa Pematang Jering menjadi lebih baik. Berdasarkan temuan masalah awal di desa Pematang Jering, makadapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada pada mitra adalah sebagai berikut:
1. Meskipun secara geografi lokasi Desa Petang Jering sangat dengan wilayah Kota Jambi, tetapi pengembangan digitalisasi desa belum berjalan. Maka dari itu, segala informasi desa belum dapat diakses dengan mudah oleh warga desa.
2. Sistem Informasi Desa yang berjalan selama ini masih menggunakan system konvensional. Dalam situasi Covid-19 seperti saat ini pemerintah desa kesulitan dalam memberikan pelayanan yang baik pada warganya.
[bookmark: _Toc2101366]METODE
[bookmark: _Toc2101367][bookmark: _Toc2101368][bookmark: _Toc2101369]Metode yang di diskusikan antara tim dan mitra, ada beberapa metode yang akan dilakukan yang dianggap cukup efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalag, Survei lapangan, Kunjungan dan diskusi dengan Perangkat Pemerintahan Desa Pematang Jering, FGD, Pelatihan dan Pengawasan. Survei Lapangan dilakukan dengan cara Tim ditemani beberapa masyarakat atau perangkat pemerintahan desa, melihat keadaan sosial tersebut dilihat secara langsung dan mendatangi tempat-tempatyang dirasa mampu menunjang kegiatan pengabdian tersebut. Kunjungan dan Diskusi Dengan Perangkat Pemerintahan Desa Pematang Jering Metode ini dimaksudkan untuk memberikan materi pengetahuan dan pemahaman mengenai Desa Digital kepada Perangkat Desa Jering Dalam  metode  ini tim lebih kreatif  memberikan teori tentang hal diatas. FGD, Berhadapan langsung dengan beberapa anggota masyarakat yang juga dihadiri oleh kepala dusun dan Karang Taruna. Pelatihan Bersama tim melakukan pelatihan kepada masyarakat mengenai penggunaan perlengkapan digital dalam mengoptimalkan penerapan desa digital.
HASIL DAN OUTPUT
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM ini adalah meningkatkan kesadaran peserta tentang pemanfaatan posisi strategis dan infrastruktur yang memadai sebagai wilayah desa penyangga kota, Meningkatkan kesadaran Pemerintah Desa, Badan Pemberdayaan Desa, Karang Taruna tentang pentingnnya tata kelola pemerintahan desa dengan konsep Desa Digital, Meningkatkan Pengetahuan pemerintah desa tentang berbagai paradigma terbaru tentang tata kelola pemerintahan desa di era 4.0, , Membuka pemikiran pemerintah desa untuk menerapkan konsep Desa Digital  dalam pengelolaan Pemerintahan desa dan Tata kelola pemerintahan yang lebik optimal dengan berbasis teknologi informasi dan pendampingan Pemerintahan Desa dalam mewujudkan Desa Digital
Diskusi Terarah Bersama Kepala Desa Pematang Jering dan Camat Jambi Luar Kota sebagai Mitra Pengabdian
Diskusi kelompok ini dihadiri oleh Bapak Asrizal selaku Camat Kecamatan Jambi Luar Kota, Bapak A. Rasyid Kepala desa Pamatang Jering dan tim pengabdian. Diskusi kelompok ini bertujuan untuk mengetahui gambaran singkat tentang pemahaman posisi strategis dan infrastruktur yang memadai sebagai wilayah desa penyangga kota yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan public dan pemahaman, opini tentang konsep tata kelola pemerintahan desa dengan konsep Desa Digital yang memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelollaan pemerintahan desa. Adapun hasil yang diperoleh dari diskusi akan dijadikan acuan dalam penyusunan materi yang digunakan pada sesi FGD, Pelatihan dan Pengawasan. Sehingga, materi yang akan disampaikan dalam acara sosialisasi dan pela FGD, Pelatihan dan Pengawasan ini tidak jauh dari konteks, dapat berjalan dengan efektif dan tepat sasaran.
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Gambar 1. Diskusi Bersama Kepala Desa Desa Pematang Jering.
Dari hasil diskusi awal diatas diketahui bahwa pihak kecamatan dan juga Kepala Desa Pematang Jering sangat-sangat memahami tentang posisi strategis Desa pematang Jering sebagai Desa  penyangga perkotaan. Namun pemahaman tersebut belum dapat dimanfaatkan dengan baik dikarenakan kurangnya pemahaman Pemerintahan Desa tentang tata cara mengelola posisi strategis tersebut. Faktor tersebut dikarenakan lemahnya pemahaman Pemerintahan desa tentang berbagai konsep tata kelola pemerintahan desa. Faktor kedua adalah kurang siapan pemerintah desa untuk melakukan perubahan terhadap tata kelola pemerintahan yang dijalani selama ini dan factor ketiga tidak tersedianya SDM yang mumpuni untuk mengelola konsep Desa Digital.
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Gambar 2. Diskusi Bersama Camat Kecamatan Jambi Luar Kota
Fokus Grup Discussion
Kegiatan FGD dalam kegiatan ini terbagi dalam 3 sesi, yakni: 1) Penyampaian materi tentang Konsep Desa Lama dan Desa Baru sesuai dengan Undang-Undang Desa terbaru. 2). Penyampaian materi yang bersifat teoritis tentang Digitalisasi Desa. 3). Penyampaian materi tentang konsep Pelayanan Publik berbasis Digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini pengabdian ini adalah ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi. Bertindak sebagai pemateri dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah  Dr. Hartati, SH., MH	yangberbicara tentang Konsep Desa Lama dan Desa Baru sesuai dengan Undang-Undang Desa terbaru, Makmun Wahid, S.IP.MA yang bebicara tentang Digitalisasi Desa dan Alva Beriansyah, S.IP., M.IP yang berbicara tentang Digitalisasi Pelayanan Publik.
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Gambar 3. Kegiatan FGD

Berdasarkan hasil pelatihan menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahamn dan pengetahuan peserta kegiatan setelah penyemapian materi oleh pemateri. Kegiatan pelatihan ini disambut dengan sangat antusias oleh peserta pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari wajah antusiasme peserta dan keaktifan pesert dalam mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan hasil wawancara dan isi kuesioner dengan peserta mengenai tanggapan atas terselenggaranya kegiatan sosialisasi dan pelatiahan  ini, diperoleh hal-hal berikut: 1). Materi sosialisasi dan pelatihan yang disampaikan oleh Tim ahli dan Tim Pengabdian sangat menarik dan peserta mendapatkan wawasan tambahan tentang konsep Desa Baru. 2). Materi sosialisasi dan pelatihan yang disampaikan oleh Tim ahli dan Tim Pengabdian membuka wawasan bagi peserta tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola Pemerintahan desa. 3). Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini juga dianggap dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik apabila dapat diimplementasikan dalam tata kelola pemerintahan didesa yang dipimpin oleh karena itu peserta berharap adanya kerja sama dan bimbingan lanjutan untuk mewujudkan pelayanan public yang berbasis digital.


Adapun hasil evaluasi setelah kegiatan FGD dilakukan, berdasarkan penyebaran kuisioner dan pengematan tim pengebdian menunjukan adanya peningkatan pemahaman para peserta tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola pemerintahan desa dan mulai memahami pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pemerintahan desa 
Pendampingan Komunitas, Konsultasi dan Evaluasi
Pendampingan komunitas dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan FGD. Pendampingan komunitas dilakukan dengan memberikan pendampingan kepada komunitas pemuda di Desa Pematang Jering untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam pelayanan public. Tim Pengabdian melakukan pendampingan pembuatan Webside dan Media Sosial Desa serta teknik pengelolaanya.
Pendampingan pembuatan Webside dan Media Sosial dilakukan dengan penyiapan dokumen-dokumen yang diperlukan dalam dalam proses pembuatan webside dan media sosial. pendampingan ini tidak hanya dilakukan sampai pada tahapan pembuatan tetapi juga sampai pada tahapan pengelolaan webside dan media  sosial. pendampingan ini dilakukan dengan cara memberikan  pendampingan bagimana mengelola weside dan media sosial, pendampingan mengelola informasi yang akan dimuat dalam webside dan media sosial. Pendampingan pengelolaan informasi dilakukan dengan memberikan peltiahan teknik-teknik menulis meliput dan menulis berita yang akan dimuat dan pelatihan membuat video yang akan dimuat dalam webside dan media sosial. 

Simpulan Dan Saran
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti dengan antusias oleh peserta, hal ini terlihat dari semangat dan keseriusan peserta dalam mengikuti pengabdian ini. Dengan kesiapan yang matang dan kegiatan pengabdian yang disesuaikan dengan kebutuhan stakeholder kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik. Terdapat berbagai capain dalam kegiatan ini meningkatnya pemahaman pemerintahan desa tentang pentingan pemanfaatan teknologi infprmasi dalam tata kelola pemerintahan desa untuk meningkatkan pelayanan public. Tercapainya cita-cita pemerintah desa untuk memiliki Webside dan media sosial pemerintahn desa serta memiliki pemahaman tentang teknik-teknik pengelolaan webside dan media sosial desa. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kinerja pelayanan publik desa.
Adapun saran yang dapat disampikan setelah terlaksananya pengabdian ini adalah, webside dan media sosial desa dapat terus dikelola dengan baik sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa. 
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